BAB I
RANCANGAN PENELITIAN

Bab ini mengemukakan definisi operasional variabel
penelitian, metode penelitian, subyek penelitian, pengem-—
bangan alat pengumpul data, dan prosedur serta teknik

analisis data.

A. Definisi Operasional

Ada beberapa istilah kunci yang digunakan dalam
rumusan masalah penelitian ini yang memiliki pengertian
khusus seperti dijelaskan sebagal berikut.

1. Profil dalam penelitian ini merujuk pada salah
satu pengertian yang dikemukakan dalam Longman Dictionary
of Contemporary English (1978: 875), yaitu: * ..., A short
description, especially of person’s life or character’.

Di dalam wacana profil konselor, Rochman Natawidjaja
(1989) mengemukakan 3 (tiga) jenis profil, yaitu:
(1) profil ideal; (2) profil yang diharapkan; dan (3)
profil aktual.

Mengacu kepada dua Keterangan tersebut, naka dalam
penelitian ini, istilah profil diartikan sebagai: deskrip-
si grafis dan verbal tentang ciri-ciri/karakteristik
perilaku interpesonal yang diharapkan.

1. Perilaku Interpersonal yang Diharapkan, meruijuk
pada tindakan/pernyataan Kemampuan intelektual, motiva-

sional dan afeksional yvang diharapkan oleh seseorang atau
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sejumlah mahasiswa dari rekan sebayanya yang sekelas dan
sebaliknya. David W. Johnson (1975) mengartikan harapan
interpersonal (interpersonal expectation) sebagai ‘harapan
yang dipegang oleh seseorang tentang tingkah laku orang
lain dalam konteks tertentu.

Dalam konteks penelitian ini, karakteristik perilaku
interpersonal diidentifikasi dari hasil kompromi  antara
hasil penelitian pendahuluan dan pandangan ‘model pengaruh
sosial’ dari Fred J. Dorn (1984) tentang karakteristik
konselor yang memiliki pengaruh sosial yang baik. Dikemu-
kakan, bahwa karakteristik konselor yang memberikan penga-
ruh sosial yang baik mempunyai ciri-ciri sebagal berikut:
a) Kemampuan Intelektual, ditunjukkan dengan karakteris-

tik:

1) Ketepatan menangkap maksud dari pernyataan atau
pertanyaan orang lain (perceptiveness)

2) Kecakapan dalam menyampaikan argumentasi (ability to
artic)

3) Memiliki wawasan yang luas

b) Kepercayaan, ditunjukkan dengan karakteristik :
1) Semangat dan ketekunan mencapai keberhasilan belajar

(commitment to tasks)

2) Keterbukaan dan kejujuran terhadap orang lain (open-—

ness)

3) Kesungguhan dalam memberikan dukungan konstruktif

kepada orang lain (sincerity)
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c) Daya tarik sosial, ditunjukkan dengan karakteristik:
1) Kehangatan terhadap orang lain (warmth)
2) Toleran terhadap perbedaan dengan orang lain

(tolerant)

1) Kepedulian terhadap orang lain (caring)

3. Rekan Sebaya Mahasiswa, merujuk pada pendapat
Tyndall dan Gray {(1985) yang mengartikan ‘peer’ sebagal ‘a
person who shares related values, experiences and 1life
styles and is approximately the age’. Jadi dalam konteks
penelitian ini, rekan sebaya mahasiswa merujuk pada sese-
orang atau sekelompok mahasiswa yang dipilih atau memilih
sesama anggota kelasnya untuk berperan sebagal teman atau
partner dalam belajar.

Melalui pengukuran sosiometri, akan teridentifikasi
sejumlah rekan sebaya mahasiswa yang menempati posisi

fgstar’, ‘peripheral’, ‘klik’ dan ’terisolasi’. Karakteris-

tik perilaku yang diharapkan oleh rekan sebaya mahasigwa
akan dikategorikan berdasarkan posisi sosial di dalam
kelompock kelasnya.

4. Dalam Belajar, merujuk pada peningkatan keaktifan
usaha belajar. Jadi dalam konteks penelitian ini, rekan
sebaya mahasiswa mengacu pada rekan sebaya mahasiswa yang
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan atau usaha bel-
ajar.

Dengan mengacu pada definisi operasional tersebut,

diharapkan muncul profil perilaku interpersonal rekan
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sebaya mahasiswa dalam belajar yang dapat nemberi implika-
si terhadap peran-peran khas seseorang rekan sebaya maha-
siswa yang dapat dimanfaatkan dalam pelaksanaan bimbingan
belajar. Dengan kata lain dapat dijadikan kriteria untuk

pemilihan dan pemanfaatan rekan sebaya mahasiswa dalam

bimbingan belajar.

B. Hipotesis Penelitian

Beranjak dari rumusan masalah, asumsi dan tujuan
penelitian maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagail
berikut.

(1) Dari sembilan karakteristik perilaku interpersonal
yang diharapkan oleh rekan sebaya mahasiswa terdapat
beberapa karakteristik perilaku yang menonjol, yaing
diduga memberikan pengaruh sosial yang konstruktif
untuk meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa.

(2) Karakteristik perilaku interpersonal yang diharapkan
dari rekan sebaya mahasiswa cenderung berbeda atau
bervariasi bergantung pada posisi yang dicapai kelom-
pok kelasnya.

(3) Hubungan sosial yang memerlukan bantuan dari rekan
sebaya dalam belajar adalah hubungan sosial yang
didasarkan atas kesamaan harapan interpersonal dalan

kemampuan intelektual, kepercayaan dan ketertarikan

sosial.
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C. Metode Penelitian

Sesuai dengan sifat masalah yang diajukan dalam pe-

nelitian ini, maka metode penelitian yang akan digunakan

adalah metode . deskriptif, karena diarahkan untuk meng-
jawab -asi fenomena yang tengah terjadi pada saat.
sekarang. Profil perilaku yang diharapkan oleh

rekan sebaya mahasiswa dalam belajar akan dijadikan dasar
untuk merumuskan implikasi praktis atau rekomendasi bagi
pembimbing tentang cara memilih dan mémanfaatkan peran
bantuan rekan sebaya mahasiswa dalam upaya bimbingan
belajar. Jadi profil yang diharapkan dari rekan sebaya
mahasiswa tidak semata-mata dideskripsikan apa adanya
tetapi dianalisis 1lebih lanjut atas dasar pandangan-
pandangan konseptual tertentu, diarahkan pada pemanfaatan

rekan sebaya mahasiswa oleh pembimbing dalam upaya

bimbkingan belajar.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah mahasiswa Jjurusan PLS,
PPB, KTP dan &Adpen FIP IKIP Bandung, Yyang pada tahun
1991/1992 duduk di semester lima dan tujuh. Penentuan
subyek penelitian ini didasarkan atas alasan-alasan seba-
gal berikut:

1. Para mahasiswa umumnya telah memiliki pengalaman
interaksi sosial yang cukup lama antara satu dengan yang

lainnya, dibandingkan dengan mnahasiswa di semester
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sebelumnya. Pengalaman interaksi sosial yang relatif cukup
lama merupakan prasyarat untuk menggunakan teknik sosiome-
£ri untuk menelaah hubungan sosial antara individu dalam
kelonpok.

2. Penelitian difokuskan pada karakteristik perilaku
interpersonal yang diharapkan oleh rekan sebaya mahasisa
yang sekelas. Oleh karena itu, antara mahasiswa yang satu
dengan yang lainnya harus sudah cukup lama saling mengenal
dan saling berkomunikasi langsung dalam berbagai situasi,
baik di dalam maupun di luar kelas.

3. Para mahasiswa diduga sudah saling mengenal
antara satu dengan yang lainnya dan masing~masing memiliki
persepsi tertentu terhadap masing-masing anggota kelasnya.

Adapun Jjumlah dan penyebaran anggota populasi pene-
jitian di setiap jurusan dapat dilihat pada tabel di
halaman berikut.

TABEL 1

PENYEBARAN ANGGOTA POPULAST PENELITIAN

Semester 5 Semester 7
No. Jurusan Total
L P [Jdml. L P Jml.
1 ! i _1]
|| I
1. 2dpend 11 21 32 9 i9 28 60
2. PPB 18 34 52 16 33 49 101
3. PLS 20 23 473 11 24 35 78
4 Tekpend 10 15 25 "] 14 23 48
Jumlah 59 93 152 45 90 135 287

Sejalan dengan masalah dan tujuan penelitian yang

telah dirumuskan sebelum ini, mnaka sampel penelitian
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ditentukan setelah diadakan pengukuran sosiometri. Jadi,
anggota sampel yang terlibat dalam kelompok ‘gtar’,
speripheral’, ‘klik’ dan rterisolasi’ sebagaimana dikemu-
kakan dalam tabel berikut:

TABEL 2

JUMLAE DAN PENYFBARAN SANPEL PENELITIAN

JUMLAH SUBYEK DALA¥ SETIAP JURUSAN
" Sub~ Jumlah

Ko.| Group Adpen KIP BLS PR

1.} Star 2 2 1 2 2 2 1 3 15
2.| Peripheral | 7 | 11 8 7 01 ({13 |17 85
3.] Clique 10 4 6 8 & 6 |14 ;12 66

4_| Isolate 15 {13 { I 9 {26 |17 [25 20 136

Jumlah 32 128 |28 |23 |43 |3¢ |52 | &9 287

* masuk ke dalam subkelompok clique

Dengan demikian dalan penelitian ini tidak diadakan
penganmnbilan sampel dari suatu populasi tertentu karena
sampel yang diperlukan berupa sanpel purposif, sehingga
dari jumlah 287. orang memiliki peluang yang sama untuk

dijadikan sampel penelitian.

E. Data yang Dibutuhkan dan Instrumen Penelitian
Ada dua kelompok data yang diperlukan dalam peneli-
tian ini, yaitu karakteristik perilaku teman sebaya dalam

belajar yang diharapkan oleh mahasiswa, dan keseimbangan
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relasi sosial antara sesama anggota kelompok kelas.

Untuk mendapatkan data yang pertama, akan digunakan
instrumen pengumpul data berupa skala respon interpersonal
yang diharapkan oleh mahasiswa dari rekan sebayanya dalam
belajar. Sedangkan untuk mendapatkan data yang kedua,
diperoleh melalui pengukuran sosiometri.

Kedua bentuk instrumen pengumpul data tersebut dalam
prakteknya menyatu, tidak dipisah-pisahkan. Di dalam in-
strumen penelitian, setiap mahasiswa terlebih dahulu
diminta untuk memilih salah seorang anggota kelas yang
paling disukainya untuk diajak membicarakan usaha mencapai
keberhasilan belajar, selanjutnya mahasiswa diminta untuk
membubuhkan tanda cek pada salah satu kolom skala harapan
setelah membaca setiap butir pernyataan, dimana setiap
pernyataan menggambarkan suatu tindakan tertentu dari

ciri-ciri yang dideteksi.

F. Pengembangan Instrumen Penelitian
1. Mengadakan Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dimaksudkan untuk mengidentifikasi
ciri-ciri perilaku interpersonal yang diharapkan rekan
sebaya mahasiswa, renganalisis dan mengkategorisasikannya
ke dalam profil hipotetik yang dianggap sesuai.

Berikut dikemukakan pérsiapan, pelaksanaan, dan

hasil studi pendahuluan.
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a. Persiapan Studi Pendahuluan

Langkah yang ditempuh dalam rangka mempersiapkan
studi pendahuluan, meliputi:

1) Membuat pertanyaan sosiometri, berisikan permin-—
taan kepada mahasiswa untuk menuliskan nama salah seorang
anggota kelas yang paling disukainya untuk diajak bicara
tentang upaya mengerjakan tugas belajar sebagai mahasiswa,
dan menuliskan sejumlah alasan atas pilihannya.

2) Mengkonsultasikan angket sosiometri yang dibuat
kepada pembimbing untuk memperoleh pertimbangan dan
masukan mengenai laik tidaknya dijadikan alat untuk tujuan
tersebut.

3} Memperbaiki dan memperbanyak angket sosiometri
setelah memperoleh masukan dari pembimbing.

4) Mengajukan surat permohonan ijin penelitian ke-
pada Dekan FIP IKIP Bandung melalui surat pengantar dari
PPS IKIP Bandung.

5} Menghubungi salah seorang seorang dosen beberapa
jurusan untuk mengkonfirmasikan pelaksanaan pengumpulan

data pada kelas vang ditetapkan.

b. Pelaksanaan Studi Pendabuluan

Studi pendahuluan dilakukan terhadap mahasiswa se-—
mester lima jurusan PPB tahun ajaran 1990/1991 yang selu-
ruhnya berjumliah 36 orang. Pengumpulan data dilaksanakan

setelah semua anggota kelas hadir di kelasnya masing-

nasing.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam studi pendahulu-
an meliputi hal-hal berikut:

1) Memberi penjelasan kepada para mahasiswa mengenai
maksud penelitian, dan betapa pentingnya informasi yang
diminta untuk keperluan penelitian.

2) Membagikan angket Kkepada setiap mahasiswa dan
menjelaskan cara pengerjaan serta sifat kerahasiaan yang
ditulis setiap mahasiswa.

3) Mengumpulkan hasil pekerjaan setiap mahasiswa dan
meminta kesediaan beberapa diantara mereka untuk diwawan-
carai pada waktu yang ditentukan.

4) Mengadakan wawancara dengan beberapa mahasiswa
untuk memperoleh penjelasan mengenai maksud dari setiap
ciri yang dituliskan pada angket. Isi pembicaraan berke-
naan dengan beberapa ciri yang banyak ditulis oleh para
mahasiswa. Setiap mahasiswa diminta untuk menjelaskan
sejumlah ciri perilaku yang dipersepsikannya, dan memberi
contoh konkret perilaku teman sebayanya dalam situasi
tertentu. Jumlah mahasiswa yang diwawancaral 8 orang,
terdiri atas 2 pasangan mahasiswa yang saling memilih, 4

orang mahasiswa yang pilihannya sepihak.

5) Mencatat hasil wawancara, segera setelah selesai
mengadakan wawancara dengan setiap subyek. Hal-hal yang
dicatat, meliputi ciri-ciri perilaku spesifik yang diung-
kapkan setiap subyek, baik secara lisan maupun tulisan.

6) Menyusun daftar perilaku spesifik yang diperoleh

dari hasil wawancara dan yang ditulis setiap subyek pada
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format sosiometri. Maka teridentifikasi 90 butir pernya-
taan perilaku spesifik yang diharapkan para mahasiswa, se-
bagaimana dideskripsikan dalam lampiran penelitian.

7) Konfirmasi pernyataan karakteristik perilaku yang
diharapkan, kepada delapan orang mahsiswa yang telah
diwawancarai. Langkah ini dilakukan untuk mnemperoleh
penguatan dari subyek apakah setiap butir pernyataan yang
disusunnya menggambarkan alasan pilihannya atau belum.
Dari hasil konpirmasi ini 7 butir pernyataan diperbaiki.

c. Hasil Studi Pendahuluan

Berdasarkan langkah-langkah yang ditempuh dalan
pelaksanaan studi pendahuluan maka diputuskan karakteris-
tik hipotetik dari Fred J. Dorn (1984) dijadikan sebagai
konstruk instrumen penelitian untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan tentang profil perilaku rekan sebaya dalam
belajar yang diharapkan oleh mahasiswa, dengan memodifika-
si ciri keahlian (expertenessj), menjadi kompetensi inte-
lektual.

2. Menyusun Kisi-kisi

Seperti yang telah diungkapkan pada pein C di atas,
kisi-kisi instrumen penelitian ini diangkat darl konstruk
hipotetik menurut ‘Model Pengaruh Sosial’ dari Fred J.
Dorn (1984) vaitu meliputi kompetensi intelektual, keper-
cayaan dan daya tarik sosial.

Setiap ciri dijabarkan ke dalam tiga karakteristik

seperti yang dikemukakan pada tabel kisi-kisi berikut ini.
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TABEL 3.1

KISI-KIST AWAL FARAKTERISTIK PERILARU INTERPERSONAL
YANG DIHARAPRAR OLEH REKAN SEBAYA NAHASISWA

Ruang Lingkup Perilaku yang Dinilai Jumlah Itea | Nomor Itenm
(1) (2) {3)
. Kompetensi Intelektval:
1. Kemampuan ber, entasi 7 1 - 7
2. Cepat mengerti terhadap pernyataan/
pertanyaan orang lain 7 8§ - U
3, Bervawasan luas 9 15 - 23
B. Kepercayaan:
4. Semangat dan tekun untuk wencapai
keberhasilan belajar 13 24 - 3
5. Jujur dan toleran terhadap orang
lain 13 3% - 47
6. Kesunqquhan untuk meaberikan dorong-
an yanq konstruktif bagi orang lain 11 8 - 58

C. Atraksi Sesial:
7. Menunjukkan kehangatan dan kepeduli-
an terhadap orang lain 10 59 - 68
8. Memmjukkan sikap tidak penonjolkan
diri sendiri atau menquasai orang

lain 1 63 - 79
9, Memunjukkan pengbaraan yang wajar
terhadap orang lain 11 80 - 90

3. Uii Coba Instrumen Penelitian

Berikut dikemukakan pelaksanaan uj}i coba instrumen
penelitian, dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana ke-
laikan instrumen untuk pengumpulan data penelitian.

a. Penimbangan l1tem

Untuk mendapatkan item-item yang paik, setiap item
yang telah disusun diberikan kepada 3 orang dosen Jurusan
PPB untuk untuk ditimbang, baik isi maupun redaksinya.
Setiap item dinilai oleh penimbang, apakah menggambarkan

variabel atau indikator yang hendak diukur atau tidak.
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Jika penimbang menilai bahwa itenm tertentu menggam-
barkan elemen yang hendak diukur, naka item yang bersang-
kutan diberi skor 1, dan jika dinilai tidak menggambarkan,
naka diberi skor 0 (nol). Reliablitas antar penimbang di-
hitung dengan menggunakan rumus Guilford (1954: 395) dan
menghasilkan koefisien relaibilitas sebesar 0,679, signi-
fikan pada taraf kepercayaan 0,01. Hasil penimbangan item
dan proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran peneli-
tian.

setelah diseleksi atas dasar penilaian ketiga
penimbang, maka ada beberapa item yang dikategorikan ke
dalam aspek yang berbeda dengan aspek sebelumnya.

b. Pengujian Nilai Skala

Rerdasarkan atas uji-coba alat pengumpul data ter-
hadap mahasiswa semeste lima jurusan PPB. Pengujian
dimaksudkan untuk memilih item yang memiliki penyebaran
frekuensi normal, sesuai dengan kontinum skala yang di-
tetapkan, yaitu 4-3-2-1-0. Proses pemgujian dilakukan
dengan menggunakan prosedur perhitungan dari Edwards
(1957: 149-152).

Dari 90 item, terpilih 68 item yang memiliki konti-
num nilai sesuai dengan patokan. Contoh proses perhitungan
dan hasil-hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran
penelitian.

¢. Validitas Item

validitas item diuji dengan menganalisis daya

pembeda dengan XIumus dari (Edwards, A. L., 1957: 153),



86

yang proses perhitungannya seperti dikemukakan pada lampi-
ran penelitian.

pDari 68 item yang diuiji, terpilih 46 item yang sig-
nifikan pada tingkat kepercayaan 0,01, sehingga item-item
inilah yang digunakan selanjutnya, seperti tampak pada
kisi-kisi bentuk terakhir di atas.

d. Reliabilitas Alat Penguwpul Data

Menguiji tingkat kebaikan instrumen dengan meng-
gunakan metoda korelasi parohan. Berdasarkan atas hasil
perhitungan seperti yang dikemukakan pada lampiran pene-
litian, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,897,
signifikan pada taraf kepercayaan 0,01. Ini berarti alat
pengumpul data layak untuk digunakan, karena memiliki
deraijat keajegan yang tinggi.

Berdasarkan atas hasil ujl coba instrumen penelitian
maka dari delapan puluh tiga item yang dikembangkan terpi-
1ih empat puluh enam item yang dapat digunakan. Sehingga
kisi-kisi yahg digunakan dalamn penelitian ini seperti pada

tabel berikut.



TABEL 3.2

KISI-KIST AKHIR KARAKYERISTIK PERILAKG INTERPERSONAL
YANG DIHARAPRAN OLEH REKAN SEBAYA MAHASTSHA

Ruang Lingkup Perilaku yang Dinilai Junlah Itew | Nomor Item
{1) (2) (3)

A. Kompetensi Intelektual:
1. Cepat wengerti terhadap pernyataan/

pertanyaan orang lain 4 6 - 9
2. Kemampuan berarqumentasi 5 1 - 5
3. Berwawasan luas L] 0 - 13

B. Kepercayaan:

4. Sewangat dan tekun dalaw usaha

belajar 6 u - 19
5. Keterbukaan dalam hubungan sosial 8 20 - 27
6. Kesungquban untuk memberikan dorong-

an yang konstruktif bagi orang lain 5 28 - 32

C. Atraksi Sesial:
7. Henunjukkan kehangatan dalam ber-

hubungan dengan orang lain 5 33 - 37
8. Memumjukkan sikap toleran secara

wajar kepada orang lain 4 38 - 41
9. Henunjukkan kepedulian terhadap orang

lain 5 £2 - 46

Secara lebih rinci perilaku interpersonal vyang
diharapkan oleh rekan sebaya mahasiswa adalah seperti
berikut.

1) cepat tanggap, ditunjukan dengan cepat mengerti terha-
dap maksud pertanyaan ataun pernyataan orang lain, dan
segera memberikan tanggapan yang jelas terhadap orang
lain, memberikan tanggapan atau pertanyaan dalam dis-
kusi baik di dalam ataupun di luar kelas, membuat
rangkuman atau ikhtisar perkuliahan yang mudah dipaha-

mi, membuat tulisan untuk memberikan tanggapan
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terhadap kegiatan atau persoalan tertentu, memberikan
penjelasan tentang konsep atau istilah tertentu di-
sertai dengan contoh.

2) Kecakapan berargumentasi {argumentativeness) dalam
diskusi dengan orang lain, ditunijukkan dengan memberi
keterangan dengan menggunakan kalimat atau istilah yang
mudah dipahami, yang Jelas, segera nmemberi Jjawaban yang
jelas, mengemukakan persoalan yang sana dengan ungkapan
dan cara yang lebih jelas, menunijukkan keterangan orang
lain yang menyimpang dari perscalan atau kontradiktif.

3) Berwawasan luas dan mengandalkan kemampuan diri sen-—
diri dalam usaha belajar, ditunjukkan dengan memiliki
informasi yang luas tentang persoalan yang didiskusi-
kan, mengerjakan ujian tanpa mengandalkan kemampuan
orang lain, menerjemahkan sendiri bacaan yang berbahasa
Inggris, menyusun makalah tanpa menjiplak atau meniru
tulisan orang lain, mempresentasikan makalah secara
jelas tanpa dibacakan, memberi penjelasan tentang kon-
sep atau istilah tertentu disertai contoh, menjelaskan
suatu persoalan atas dasar fakta dan rujukan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

B. Menunijukkan sifat atau sikap yang dapat dipercaya

oleh orang lain (trustworthiness), ditunjukkan dengan:

4) Rajin dan tekun dalam upaya belajar untuk mencapai

prestasi yang 1lebih baik (Committed to tasks), ditun-

jukkan dengan rajin mencari dan membaca buku-buku

sumber sekalipun waktu tentamen masih jauh, sedgera
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menger jakan tugas kuliah sehingga selesal pada waktu-
nya, berupaya selalu hadir dan datang ke kelas tepat
waktu, mentaati aturan-aturan administratif, membuat
persiap-an lebih awal untuk mempresentasikan makalah.

5) Keterbukaan dalam hubungan sosial (Openness), ditunjuk-
kan dengan suka berterus terang, sesual antara yang
diucapkan dengan yang dilakukan, menyampaikan amanat,
tidak meminta dukungan orang lain atas pendapatnya,
tetapi tidak menolak jika mendapatkan dukungan atau
puiian dari orang lain siap diajak diskusi tentang per-
soalan orang lain, mempersilakan orang lain yang ingin
belajar bersama-—-sama.

6) Kesungguhan dalanm memberi dorongan yang konstruktif
bagi orang lain (sincerity), ditunjukkan dengan men-
dengarkan keluhan orang lain, dan memberi saran atau
pandangan—-pandangan yang dibutuhkan, memberi informasi
yang penting bagi orang lain, baik diminta atau tidak,
memberi semangat kepada orandg lain agar berani menya-
takan pendapat dalan diskusi, mengingatkan orang lain
untuk mengerjakan tugas agar seleesal pada waktunya,
menawarkan alternatif tentang cara mengatasi kesulitan
atau mewujudkan suatu keinginan, menyediakan waktu
untuk mendukung upaya orang lain yang positif, tidak
sungkan memberi penjelasan tentang persoalan tertentu

yang ingin dipahani orang lain.
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C. Menunijukkan daya tarik sosial (social attrac-

tiveness):

7} Kehangatan dalam menerima kehadiran orang lain

8)

9)

(Warmth), ditunjukkan dengan tersenyun dan bertegur
sapa, nmenyambut kehadiran orang lain dengan menampakkan
muka cerah, menanggapi pembicaraan yang bersifat humor,
bersenda gurau dalam kesempatan santai, suka menyatakan
turut gembira atas keberhasilan orang lain, atau menya-
takan turut sedih atas kekecewaan atau kegagalan orang
lain, berpakaian rapi dan serasi, berdandan wajar
sesuai dengan situasi dan kondisi.

Menunjukkan sikap toleran secara wajar Kkepada kepada
orang lain (tolerant) mendengarkan orang lain yang
sedang giliran berbicara, nenyatakan sikap atau pen-
dapat yang berbeda tanpa menyinggung orang lain, tidak
pilih kasih dalam bergaul dengan anggota sekelas,
memberi kesempatan yang sana dalam diskusi kelas, me-—
nerima orang lain memiliki sikap dan kemampuan yang
perbeda, tidak memaksakan kehendak sendiri supaya di-
ikuti oleh orang lain, tidak berprasangka buruk jika
dikritik orang lain.

Kepedulian terhadap orang lain, ditunjukkan dengan
melaksanakan janji atau kesepakatan bersama, tidak
mencela hasil karya orang lain, nengakui kelebihan
orang lain dalam segi tertentu, tidak membicarakan
kelemahan atau rahasia orang lain, tidak memotong

penbicaraan orang lain, dan mendukung gagasan atau
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usaha positif yang dilakukan oleh orang lain, tidak

menganggap enteng kesulitan yang dihadapi orang lain.

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh selanjutnya dioleh dan dianali-
sis dengan menggunakan pendekatan xuantitatif yang sesuai,
dan diarahkan untuk menjawab ketiga pertanyaan penelitian
yang diajukan.

Untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian pertama
dan kedua akan dilakukan dengan menggunakan analisis
kecenderungan pusat, dimana teknik yang akan digunakan
adalah analisis persentil. Sedangkan untuk menguji hipote-
sis ketiga akan dilakukan teknik pengujian perbedaan dua
rata-rata, dimana salah satu kelompok dijadikan kelompok

kontrol. Adapun rumus yang akan digunakan adalah sebagai

berikut:

A - B

|
\/ S(A - A)? + 5(B - B)? 1 11
_.—+.__

ng - 2 ny nB_I

Sidney Siegel (1985: 195)



